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ABSTRAKSI 

 Pertumbuhan penduduk di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Setiap 

tahun bertambah sampai empat juta jiwa untuk pertumbuhan penduduk di Indonesia. 

Penduduk memegang peranan penting karena menyediakan tenaga kerja, tenaga ahli, 

pimpinan perusahaan dan tenaga usahawan yang diperlukan untuk menciptakan kegiatan 

ekonomi. Meningkatnya pertumbuhan peduduk juga memberikan dampat positif kepada 

penjual perlengkapan dan peralatan bayi.  

 Popok bayi merupakan perlengkapan bayi yang memiliki fungsi penting. Popok bayi 

berfungsi untuk menahan kotoran feses dan urin bayi agat tidak mengotori celana bayi atau 

pakaian. Untuk satu malam, popok kain bayi dapat berganti sampai sepuluh kali mulai kotor 

karena BAB(feses) atau mengompol. Popok bayi harus cepat dibersihkan supaya tidak 

menimbulkan penyakit dan tidak membuat iritasi pada kulit bayi. Jika tidak langsung 

dibersihkan, kotoran dapat melekat pada popok dan akan susah dibersihkan. 

 Mencuci popok bayi merupakan kegiatan wajib bagi orangtua agar popok bayi yang 

akan digunakan terhindar dari penyakit. Kegiatan mencuci popok digantikan oleh suami atau 

assisten rumah tangga, karena setelah melahirkan ibu diwajibkan beristirahat untuk 

memulihkan kesehatan dan daya tahan tubuh. Kegiatan mencuci yang harus menyiapkan 

peralatan mencuci dahulu kemudian mengambil popok yang kotor, baru proses 

membersihkan popok yang cukup menguras energi jika tubuh sedang tidak sehat dan 

ditambah jika harus mencuci jongkok atau malam hari . 

 Dengan adanya masalah mencuci popok yang merepotkan ibu pasca melahirkan, 

maka dibuatlah produk portable dispenser untuk mencuci popok bayi agar kegiatan mencuci 

popok menjadi lebih mudah khususnya untuk ibu pasca melahirkan. Selain itu produk juga 

dapat membantu kegiatan mencuci menggunakan air hangat agar ketika digunakan pada 

malam hari tidak menimbulkan kram pada tangan karena terkena air dingin. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Meningkatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia sangatlah tinggi. Menurut Kepala 

BKKBN Fasli Jalal (dari www.republika.co.id), pertumbuhan penduduk di Indonesia setiap 

tahunnya bertambah sampai empat juta jiwa. Penduduk memegang peranan penting karena 

menyediakan tenaga kerja, tenaga ahli, pimpinan perusahaan dan tenaga usahawan yang 

diperlukan untuk menciptakan kegiatan ekonomi namun juga memiliki sisi negatif seperti 

meningkatkan angka kemiskinan, pengangguran, menyempitnya lahan tempat tinggal. 

Semakin tinggi pertumbuhan penduduk berarti semakin banyak juga bayi yang lahir dan 

termasuk kebutuhan bayi seperti perlengkapan dan peralatan yang digunakan. Peristiwa 

tersebut sering dimanfaatkan oleh pengusaha untuk berjualan peralatan dan perlengkapan 

bayi atau yang lebih sering disebut dengan BabyShop. BabyShop sendiri sudah menjamur 

ada di kota besar maupun kecil, usaha babyshop selalu ramai karena pasarnya senantiasa ada 

dan ada terus bertambah selama ada peningkatan pertumbuhan penduduk. BabyShop dapat 

berkembang pesat karena banyaknya permintaan dari pembeli yang membutuhkan peralatan 

dan perlengkapan. Pembeli tidak hanya membeli satu barang saja, tetapi dalam jumlah yang 

banyak seperti untuk popok dan pakaian. 

Popok merupakan perlengkapan bayi yang paling penting, karena berfungsi sebagai 

penahan feses dan urin agar tidak mengotori celana atau yang lainnya. Untuk membersihkan 

popok (pakaian) bayi sedikit berbeda dengan orang dewasa, karena ada beberapa jenis 

pakaian bayi yang harus dibersihkan terlebih dahulu seperti yang terkena kotoran feses, 

sehingga perlu disikat untuk menghilangkan kotoran tersebut agar nantinya ketika dicuci 

bersama pakaian bayi yang lain tidak ikut menjadi kotor. Penggunaan air hangat dalam 

proses mencuci pakaian bayi sangat penting karena dapat mengangkat kotoran pada 

perendaman dengan deterjen sehingga ketika dicuci popok (pakaian) mudah dibersihkan. 

Selain itu, pada proses pembilasan juga dapat menggunakan air hangat supaya kandungan 

busa pada pakaian lebih cepat hilang dan tidak menempel pada pakaian bayi 

(realdiapers.org/wash/laundry-science). 

©UKDW



2 
 

Menjaga kesehatan ibu setelah melahirkan sangatlah penting agar sampai agar tua 

nanti tidak terkena penyakit. Menurut kedokteran, seorang ibu membutuhkan waktu 6 sampai 

8 minggu untuk memulihkan diri setelah melahirkan yang disebut masa nifas. Masa nifas 

adalah masa yang dimulai setelah plasenta keluar dan berakhirnya ketika alat reproduksi 

pulih sebelum hamil dan secara normal masa nifas berlangsung selama 6 minggu atau 40 hari 

Ambarwati, (2008) yang ada didalam Buku Ajar : Asuhan Kebidanan Masa Nifas, Mansyur, 

(2014). Jika pada kebudayaan masa pemulihan sering disebut dengan “sebulanan” dan jika 

tidak dijalankan dengan baik dan benar, disaat hari tuanya sang ibu akan dihinggapi banyak 

penyakit seperti rematik, sakit kepala, sakit pingang, dan sakit punggung. Pada ibu yang 

menjalankan “sebulanan” ini memiliki pantangan seperti tidak boleh mandi dan keramas 

karena menyebabkan masuknya air melalui pori-pori kepala. Menurut kedokteran, setelah 

melahirkan jika seorang ibu sudah bisa berjalan, buang air kecil, dan buang air besar, ibu 

diperbolehkan untuk mandi dan keramas untuk menjaga kebersihan. Pori-pori terbuka 

terbuka untuk melepaskan suhu panas pada tubuh dan keringat. Menurut Prof. DR.dr. 

Handoko Kalim, SpPD KR, rematik adalah penyakit autonium multisystem dengan penyebab 

yang tidak diketahui, gejala sakit, kaku, bengkak, dan efusi persendian. Pemilihan makanan 

dalam tradisi tionghoa, untuk ibu setelah melahirkan juga tidak boleh sembarangan, masakan 

yang paling terkenal untuk ibu hamil adalah ayam mayou atau ayam arak yaitu daging ayam 

dimasak dengan jahe, minyak wijen, dan arak. Ayam arak dapat menbuat tubuh lebih hangat 

dan kuat pasca melahirkan, membuang angin dari tubuh, mengeluarkan darah kotor, dan 

memperbanyak asi. Istirahat dan tidur bagi ibu pasca melahirkan sangat penting untuk 

mengembalikan energi yang terkuras, baik secara proses persalinan atau aktivitas merawat 

bayi. Sebaiknya tidak tidur sore atau petang, karena dari sisi medis merupakan masa yang 

tanggung dan memungkinkan malam harinya tidak mengantuk sehingga harus tidur larut 

malam. Masa pemulihan setelah melahirkan perlu dilakukan karena kondisi tubuh ibu pasca 

melahirkan sangatlah lemah setelah kehilangan banyak darah, jadi tubuh sangat rentan karena 

daya tahan tubuh yang lemah. Dari situ peranan orang lain seperti suami atai pembantu 

rumah tangga sangat dibutuhkan untuk menggantikan posisi sang ibu untuk melakukan 

pekerjaan rumah. 

Ditinjau dari permasalahaan diatas, untuk itu peneliti melakukan penelitian dan 

wawancara tentang proses mencuci pakaian bayi di rumah Pak Yosef yang beralamat di jalan 
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Godean. Pak Yosef melakukan kegiatan mencuci pakaian bayi dua kali sehari yaitu pada pagi 

hari dan sore hari. Hal ini dilakukan karena istri pak Yosef sedang masa nifas atau pemulihan 

setelah melahirkan dan sebelum kegiatan mencuci juga harus menyiapkan peralatan mencuci 

yang menguras tenaga, sehingga pekerjaan mencuci diambil alih oleh assisten rumah tangga 

dan pak Yosef. Kegiatan dimulai dari menyiapkan peralatan mencuci dan mengambil 

popok/pakaian yang kotor yang sudah dipisahkan antara yang terkena feses dan keringat. 

Untuk popok yang terkena feses dibersihkan terlebih dahulu supaya lebih gampang 

dibersihkan nantinya. Setelah bersih dari feses popok direndam bersama pakaian yang lain 

kemudian dicuci dengan cara disikat pada permukaan popok/pakaian yang kotor dan dibilas 

kurang lebih tiga kali untukmemastikan tidak ada sisa busa yang menempel pada pakaian. 

Dari pengamatan dan wawancara langsung tersebut kebersihan pakaian bayi sangatlah 

penting karena kulit bayi sangatlah sensitif, hal itu dibuktikan pada saat popok yang terkena 

feses dibersihkan dua kali ketika pada proses membersihkan feses yang pertama dan setelah 

direndam dengan air deterjen.  Namun pada saat membersihkan feses popok diletakan diatas 

lantai pada saat menyikat, hal tersebut dapat memicu berpindahan bakteri dari lantai ke 

popok. Pada saat menyikat popok dilantai, postur tubuh menjadi membungkuk sehingga 

menyulitkan untuk bergerak ditambah dengan Pak Yosef yang memiliki tubuh yang gemuk. 

Pada proses mencuci tidak menggunakan air hangat karena persiapannya yang sedikit 

merepotkan dan harus bolak balik untuk mengambil air panas, selain itu tidak menggukanan 

air hangat juga menyebabkan kesulitan menghilangkan kotoran meskipun setelah disikat dan 

diberi tambahan deterjen. Padahal fungsi air hangat dapat membantu mengangkat kotoran 

yang menempel pada serat kain yang tidak dapat dihilangkan oleh air dingin meskipun sudah 

memakai deterjen. 

Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menjaga kebersihan 

popok/pakaian bayi tidak hanya sebatas mencuci saja tetapi pada saat mencuci juga perlu di 

perhatikan peralatan yang digunakan agar dapat membersihkan popok dengan maksimal, dan 

kemudahan anggota tubuh saat mencuci supaya tidak terlalu membungkuk. Maka dari itu, 

diperlukan sebuah alat yang dapat menunjang kemudahan menggunakan air hangat dalam 

mencuci pakaian bayi, kenyamanan saat melakukan kegiatan mencuci dengan menggunakan 

alat cuci yang memperhatikan unsur ergonomik yang baik dan benar. 
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1.2 Rumusah Masalah 

1. Kebutuhan mencuci popok (pakaian) yang ergonomis (tidak menyebabkan postur tubuh 

membungkuk saat menyikat popok). 

2. Kebutuhan penggunaan air hangat saat membersihkan popok. 

3. Kebutuhan alat mencuci yang portable atau mudah dipindahkan. 

4. Kebutuhan mencuci yang bisa mengorganisasikan keperluan mencuci seperti sikat, 

deterjen, papan gilesan. 

1.3 Pernyataan Desain 

Alat untuk mencuci popok/pakaian bayi yang ergonomis dan menyediakan keperluan 

mencuci, air hangat, dan mudah dipindahkan(portable). 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

 Bertujuan untuk : 

1. Menjaga postur tubuh saat membersihkah/menyikat popok. 

2. Memudahkan menggunakan air hangat untuk kegiatan mencuci saat membersihkan feses 

(kotoran) yang menempel pada popok. 

3. Memudahkan saat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. 

4. Memudahkan saat menggunakan keperluan mencuci 

 Manfaat dari yang diusulkan : 

1. Mengurangi ketegangan otot pada tubuh untuk menghindari risiko cidera(nyeri/pegal). 

2. Membantu mengangkat kotoran yang menempel pada popok. 

3. Dapat diletakan sesuai kebutuhan pengguna. 

4. Membantu pengguna khususnya ibu pasca melahirkan saat mencuci. 
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1.5 Batasan Produk 

1. Fungsi yang ergonomis dan ukuran produk yang tidak terlalu besar(tidak lebih dari satu 

meter). 

2. Memiliki heater untuk menyediakan air hangat pada produk. 

3. Produk diletakan di meja (tinggi meja 70-80cm) untuk mencegah postur membungkuk 

saat mencuci. 

4. Produk dapat digunakan oleh orangtua yang memiliki bayi umur 0-4bulan. 

1.6 Metode Desain 

1. Penelitian Kualitatif 

Penelitian ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang 

partisipan. Menurut Hariyanto, S.pd (2014), metode penelitian kualitatif adalah meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai intrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi analisis data dan hasil penelitian lebih 

menekan pada makna. Penelitian dilakukan terhadap orangtua yang memiliki bayi umur 0 

sampai 4 bulan yang melakukan kegiatan mencuci popok/pakaian bayi dari 

membersihkan feses sampai mengeringkan tanpa menggunakan mesin cuci. 

 

- Pengamatan 

Teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 

dilakukan Riduwan, (2004:104). Mengamati perilaku subyek penelitian di 

lingkungan yang biasa di hadapinya. 

 

- Studi Pustaka 

Langkah yang penting dimana setelah seorang ahli peneliti menetapkan 

topic penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan kajian yang 

berkaitan dengan teori yang berkatian dengan topik penelitian Nazir, (1998 

: 112). Mencari informa dan pengetahuan dari buku, literatur, catatan, dan 

laporan yang dibutuhkan untuk mengetahui dan memahami sumber 

permasalahan dan cara penyelesaiannya. 
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- Wawancara 

Menurut Emzir, wawancara adalah sang peneliti mengetahui ha-hal yang 

lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bias ditemukan melalui 

observasi. Mencari informasi mengenai pendapat atau alasan subyek 

penelitian terhadap suatu kejadian yang dialaminya. Mencari informasi dan 

pengetahuan dari ahli yang mengerti dan berpengalaman terhadap suatu 

masalah untuk mengetahui penyebab serta solusi permasalahannya. 

 

2. Eksperimen Kelayakan Produk 

Eksperimen dilakukan untuk menguji apakah produk dapat digunakan oleh pengguna dan 

berfungsi seperti yang diharapkan. 

 

3. Metode Scamper  

Merupakan metode yang didasarkan pada pemikiran bahwa segala sesuatu yang baru 

merupakan modifikasi dari suatu yang sudah pernah ada, dapat diambil dari beberapa 

kekurangan dan kelebihan existing produk. Pada metode ini ada beberapa bagian yang 

ditambahkan atau dikurangkan bahkan digabung untuk menjadi proyek produk yang 

baru. ©UKDW



68 
 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Evaluasi Uji Coba Produk 

 5.1.1. Uji Coba Saat Menggunakan Produk. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 Gambar 5.1. Saat memasang selang input.           Gambar 5.2. Saat memasang selang output. 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5.3. Membuka tutup. Gambar 5.4. Memasang gilesan. 

    

 Gambar diatas adalah ketika menggunakan produk. Mulai memasang selang 

input dan output air. Kemudian menarik papan gilesan, papan gilesan juga 

difungsikan sebagai tutup wadah untuk merendam dan membalikan papan gilesan 

agar bagian ulir berada diatas (digunakan untuk menyikat dan mengucek). Papan 

gilesan dipasang miring, terdapat aksen untuk menahan papan gilasan dan papan 

gilesan dapat diatur agar lebih landai. 
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5.1.2. Uji Coba Saat Membersihkan Popok 

 

 

      

 

  

 Gambar 5.5. Memasukan air dingin. Gambar 5.6. Memasukan Air Panas. 

 

 

 

 

 

 

  

  

 Gambar 5.7. Menyikat Popok.  Gambar 5.8. Mengucek Popok. 

 

Pada gambar diatas adalah saat membersihkan popok. Dengan membuka kran 

air dingin untuk mengisi dengan air dingin kemudian membuka kran air panas untuk 

mengisi dengan air panas. Mencampur air panas dan dingin supaya suhu air tidak 

terlalu panas saat digunakan untuk mencuci. Proses menyikat popok dilakukan diatas 

papan gilesan yang memiliki ulir dan selain untuk alas menyikat, dapat juga menjadi 

alas mengucek popok. 
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5.1.3. Uji Coba Saat Membilas Popok 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9. Membilas Popok. Gambar 5.10. Membuang Air Cucian. 

 

Gambar diatas adalah melakukan proses pembilasan popok. Proses pembilasan 

popok hampir sama dengan proses membilas pakaian dewasa, Hanya saja ketika 

membilas popok harus benar-benar bersih dari sisa busa deterjen agar tidak 

menimbulkan iritasi pada kulit bayi. Dapat ditambahkan sedikit air panas pada saat 

proses pembilasan agar busa lebih mudah hilang. Papan gilesan dapat disingkirkan 

atau diletakan disamping produk supaya tidak menganggu proses membilas. Untuk 

membuang air bilasan cukup dengan membuka saluran pembuangan yang berada 

disudut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



71 
 

5.1.4. Uji Coba Saat Menjemur 

   

 

 

 

 

  

 

 

 

                                                           Gambar 5.11. Saat Mengambil Hanger. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.12. Memasang Popok pada Hanger. 

 

Gambar diatas adalah saat pengguna saat melakukan proses penjemuran 

popok, mulai dari mengambil hanger yang tersedia pada produk kemudian 

memasang popok pada hanger. Dan memasang hanger pada kawat jemuran 

yang sudah ada. 

 

 

 

Gambar 5.13. Meletakan Hanger pada kawat jemuran ©UKDW
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5.2. Kesimpulan 

Dari hasil percobaan produk yang telah dilakukan didapatkan beberapa kesimpulan 

yaitu : 

1. Postur tubuh tidak membungkuk ketika menyikat (membersihkan popok). 

2. Produk dapat menyediakan air hangat untuk mencuci. 

3. Produk dapat dipindahkan. 

4. Wadah untuk merendam dapat digunakan untuk menyimpan sikat dan 

deterjen. 

 

5.3 Saran 

  Untuk kedepannya produk diharapkan :  

1. Hanger yang lebih tipis. 

2. Siku pada penopang papan gilesan dibuat lebih landai. 

3. Wadah merendam dilapisi dengan lapisan tahan karat. 

4. Memberikan tanda untuk mengangkat agar produk mudah dipindahkan. 
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